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Abstract: Hate speech is any form of communication that are provoking and bringing down a group or 

individual. The objective of this study is to create a model that can detect hate speech on Instagram comments 

in Indonesian language. The method used in this study is Recurrent Neural Network. This study produces a 

model that can detect hate speech with an accuracy 81%. 
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Abstrak: Ujaran kebencian adalah segala bentuk komunikasi yang bersifat memprovokasi dan menjatuhkan 

suatu kelompok atau individu. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah model yang dapat mendeteksi 

ujaran kebencian pada komentar Instagram dalam bahasa Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Recurrent Neural Network. Peneltian ini menghasilkan sebuah model yang dapat 

mendeteksi ujaran kebencian dengan akurasi 81%.  

Kata Kunci: nlp, ujaran kebencian, recurren neural network, lstm, instagram 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Media sosial adalah sebuah media atau 

wadah dalam bentuk virtual yang terkoneksi 

dengan jaringan internet sehingga orang-

orang dapat melakukan aktivitas sosial di 

dalamnya [1]. Aktivitas sosial yang dimaksud 

berupa membuat, membagikan, dan bertukar 

informasi. Macam-macam media sosial yaitu 

Instagram, Facebook, Twitter, dan masih 

banyak lagi. Saat ini media sosial digunakan 

oleh banyak orang.  

Pengguna sosial media di dunia sampai 

pada bulan Juli 2019 telah mencapai lebih 

dari 3,5 miliar orang. Jumlah pengguna 

media sosial seperti Instagram dan Facebook 

di Indonesia merupakan peringkat ke-4 di 

dunia [2]. Hal ini menyebabkan banyak 

informasi yang tersebar dan dilihat oleh 

pengguna sosial media tersebut. Penggunaan 

sosial media ini terbilang bebas karena kita  

 

 

bisa memposting apa saja ke sosial media 

tersebut tak terkecuali ujaran kebencian.  

Ujaran kebencian adalah segala 

komunikasi yang menunjukan atau 

mempengaruhi orang lain untuk membenci 

terhadap suatu golongan, ras, fisik, gender, 

sifat, agama, dan lain-lain [3]. Ujaran 

kebencian menyebabkan dampak yang 

buruk. Dampak buruk yang dapat terjadi 

adalah timbulnya provokasi yang 

menyebabkan perpecahan. Selain dampak 

perpecahan, ujaran kebencian dapat 

menyebabkan gangguan psikologis pada 

seseorang.  

Perkembangan teknologi serta sosial 

media menyebabkan kita dapat lebih mudah 

menyebarkan ujaran kebencian. Banyaknya 

pengguna sosial media di Indonesia membuat 

kasus mengenai ujaran kebencian harus 

menjadi sorotan. Pada tahun 2018 terdapat 

122 orang tertangkap akibat ujaran kebencian 

di media sosial oleh kepolisian [4]. Ini arti 
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nya terdapat 10 kasus bahkan lebih dalam 1 

bulan. Kasus ini mungkin saja akan 

bertambah tiap tahunnya apalagi 2019 

merupakan tahun pemilu. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan 

bersumber dari komentar di Instagram yang 

dimodelkan menggunakan metode Recurrent 

Neural Network (RNN). Data komentar 

diambil dari komentar di Instagram 

menggunakan Instagram Scraper yang 

merupakan aplikasi command line yang 

diambil dari github. Data yang diambil akan 

diberikan label pembeda secara manual 

antara komentar yang berisi kebencian 

dengan yang tidak. Hasil dari penelitian ini 

adalah membuat sebuah aplikasi yang 

bertujuan mempelajari pola dari ujaran 

kebencian dan mendeteksi komentar lain 

yang berisi ujaran kebencian berdasarkan 

pola tersebut. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Reccurent Neural Network (RNN) 

Recurrent Neural Network (RNN) adalah 

jenis arsitektur pada neural network yang 

pemrosesannya dilakukan berulang-ulang 

untuk memproses masukan yang bersifat 

sequences [5]. RNN merupakan model yang 

dapat menyelesaikan permasalahan NLP 

dengan baik [6]. Model RNN berfungsi untuk 

mengolah data yang berbentuk sequences [6]. 

Berbeda dengan neural network biasa yang 

setiap input dan output bersifat independen 

pada masing-masing neuron [6]. Model ini 

disebut reccurent karena pemrosesannya 

yang bersifat berulang dan output yang 

dihasilkan bergantung pada pemrosesan 

sebelumnya [6]. Tampilan arsitektur model 

ini dapat dilihat pada Gambar 1 

 

Gambar 1 Arsitektur RNN 

Di dalam RNN terjadi berbagai 

perhitungan. Misalkan, t adalah langkah 

waktu yang dilalui model. Langkah pertama 

yang dilakukan adalah menghitung hidden 

state St yang berasal dari input Xt dan hidden 

state sebelumnya yaitu St-1 [5].  Xt dan St-1 

dikalikan dengan parameter U dan W yang 

kemudian dimasukan kedalam fungsi aktifasi 

tanh [5]. 

𝑠𝑡 = tanh(𝑈 . 𝑥𝑡 + 𝑊 . 𝑠𝑡−1) 

St yang dihasilkan digunakan untuk input 

tambahan pada state berikutnya serta output 

pada layer t [5]. Untuk menghasilkan output t 

atau Yt, St dikalikan menggunakan parameter 

V dan dimasukan kedalam fungsi aktifasi 

softmax [5]. 

�̂�𝑡 = 𝑠𝑜𝑓𝑡𝑚𝑎𝑥(𝑉 . 𝑠𝑡) 

B. Long Short Term Memory (LSTM) 

Long Short Term Memory (LSTM) 

merupakan salah satu jenis RNN yang 

dimodifikasi pada memory cell sehingga 

dapat menyimpan informasi dalam jangka 

waktu yang panjang [7]. LSTM menjadi 

jawaban atas permasalahan vanishing 

gradient pada RNN saat mengolah data 

sequence yang panjang [7]. LSTM didesain 

untuk mengatasi vanishing gradient dengan 

menggunakan mekanisme gerbang [8].  Pada 

arsitektur LSTM terdapat 3 gerbang yaitu 

gerbang input, gerbang forget, dan gerbang 

output [7].  

 

Gambar 2 Arsitektur LSTM 
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Inti dari sebuah LSTM terdapat pada 

Cell state dan konsep gerbang [9]. Cell state 

dapat diumpamakan sebagai jalur yang 

menyampaikan informasi antar rantai 

sequences [9]. Cell state membawa informasi 

melewati setiap sel sehingga dapat dikatakan 

sebagai memori [9]. Ketiga gerbang yang 

berada pada LSTM berfungsi untuk menjaga 

dan mengontrol cell state [10]. 

 

Gambar 3 Cell state 

Langkah pertama yang dilakukan LSTM 

adalah menentukan informasi yang tidak 

diperlukan oleh cell state [10]. Keputusan 

yang diambil untuk menyimpan atau 

membuang informasi dibuat oleh sebuah 

layer sigmoid yang bernama forget gate [10].  

 

Gambar 4 Forget gate 

Informasi dari hidden state (ht-1) sebelumnya 

dan input saat ini (xt) dimasukan kedalam 

fungsi sigmoid [9]. Hasil dari operasi ini 

merupakan nilai 0 atau 1 [9]. Nilai 0 berarti 

lupakan informasi sedangkan nilai 1 artinya 

simpan [9].  

Input gate digunakan untuk memperbarui 

cell state [10]. Hidden state (ht-1) sebelumnya 

dan input sekarang (xt) dimasukan kedalam 

fungsi sigmoid [9]. Hasil dari perhitungan 

tersebut akan menghasilkan nilai 0 atau 1 [9]. 

Nilai ini berfungsi untuk menentukan 

informasi yang akan diupdate pada cell state 

[24]. Nilai 0 berarti tidak penting sedangkan 

nilai 1 berarti penting [9]. Hidden state (ht-1) 

dan input yang sekarang (xt) dimasukan 

kedalam fungsi tanh untuk menghasilkan 

sebuah vector nilai candidate yang baru (Ct).  

 

Gambar 5 Input gate 

Tahapan berikutnya adalah memperbarui 

nilai dari cell state. Cell state yang lama (Ct-

1) dikalikan dengan ft yang dihasilkan oleh 

forget gate [10]. Kemudian ditambahkan 

dengan hasil perkalian dari it dan Ct. Hasil 

dari operasi ini adalah nilai cell state yang 

baru yang akan dimasukan kedalam sel 

selanjutnya.  

 

Gambar 6 Perhitungan cell state 

Output gate berfungsi untuk 

menentukan nilai hidden state yang akan 

diteruskan ke sel selanjutnya [9]. Hidden 

state mengandung informasi yang ada pada 

sel sebelumnya [9]. Pertama Hidden state 

pada sel sebelum (ht-1) dan input pada sel 

sekarang (Xt) dimasukan kedalam fungsi 

sigmoid [9]. Cell state yang telah diperbarui 

dimasukan kedalam fungsi tanh [9]. Hasil 

dari fungsi sigmoid dan tanh kemudian 

dikalikan dan menghasilkan hidden state (ht) 

yang akan diteruskan ke sel selanjutnya [9]. 

 

Gambar 7 Output gate 

C. Proses Penelitian 

Pada penelitian ini, metode yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

pengembangan aplikasi deteksi ujaran 

kebencian merupakan metode inkremental. 

Pada pengembangan aplikasi ini, terdapat 2 
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inkremental yaitu Inkremental 1 dan 

Inkremental 2. Proses dari penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8 Proses penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ujaran kebencian dalam bahasa 

Indonesia. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari komentar 

instagram yang diambil menggunakan 

aplikasi yang bernama Instagram Scraper. 

Komentar yang diambil merupakan komentar 

acak yang berada pada sebuah posting-an 

yang dapat menjadi sumber ujaran kebencian. 

Observasi yang dilakukan peneliti adalah 

menemukan kasus yang memiliki potensi 

sumber dari ujaran kebencian. Pada saat 

melakukan observasi ada beberapa kasus 

yang menurut peneliti dapat menjadi sumber 

ujaran kebencian di instagram. Pada saat 

melakukan observasi, terdapat beberapa 

kasus yang dapat menjadi sumber ujaran 

kebencian. Kasus yang dapat menyebabkan 

kasus ujaran kebencian antara lain banjir 

pada bulan januari 2020, penyebaran virus 

corona, dan kasus selebgram yang 

mengambil handsanitizer Ripanzul. Dari 

berbagai kasus yang peneliti telah sebutkan, 

peneliti memilih kasus Ripanzul untuk 

pengambilan data komentar. Kasus ini dipilih 

karena kasus ini cukup viral dan banyak 

orang-orang yang tidak menyukai dan 

menyerang akun instagramnya. 

Inkremental 1 berisi proses pembuatan 

model serta proses training model 

menggunakan 90% data dan testing 

menggunakan 10% dari dataset. Keluaran 

dari Inkremental 1 adalah model yang telah 

dilatih serta akurasi dari model tersebut. Pada 

Inkremental 2, berisi proses pembuatan 

tampilan aplikasi serta fungsi-fungsi pada 

aplikasi tersebut. Hasil dari inkremental 2 

adalah aplikasi deteksi ujaran kebencian. 

Output dari aplikasi ini adalah file format csv 

yang berisi username, komentar, dan label 

yang berisi angka 0-1. Semakin mendekati 1 

artinya komentar tersebut semakin 

mengandung ujaran kebencian. 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil menggunakan sebuah aplikasi. 

Aplikasi teersebut adalah Instagram Scraper. 

Aplikasi ini dapat digunakan menggunakan 

terminal pada virtual environment atau cmd 

pada windows. Aplikasi ini juga memerlukan 

python yang terinstall pada pc. 

Aplikasi akan secara otomatis membuat 

folder yang berisi media post seperti foto dan 

video serta file .json yang berisi komentar. 

Dari file .json tersebut, peneliti hanya 

membutuhkan data username dan data 

komentar. Untuk mengambil data tersebut, 

peneliti membuat sebuah algoritma yang 

berfungsi untuk mengambil data username 

dan komentar serta menjadikan data tersebut 

menjadi 1 dataframe. 

2. Preprocessing 

Setelah melakukan penarikan data dari 

file berformat .json menjadi .csv, peneliti 

melakukan pelabelan pada tiap komentar. 

Label terdiri dari angka 0 dan 1. Angka 0 

digunakan untuk komentar yang tidak 

mengandung ujaran kebencian dan angka 1 

digunakan untuk komentar yang 

mengandung ujaran kebencian. Komentar 

yang diberikan label 1 adalah komentar yang 
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memiliki kata-kata kasar, menyerang, 

memprovokasi. Kata-kata tersebut dapat 

berupa anjing, mati aja, bego, dan lain-lain. 

Setelah tahap pelabelan, peneliti 

mendapatkan jumlah komentar yang 

dikumpulkan adalah 1127. 

Setelah proses pelabelan, peneliti 

melakukaan proses preprocessing. Tahapan 

preprocessing yang dilakukan antara lain 

case folding , menghilangkan emoji, 

menghilangkan tanda baca, dan 

menghilangkan stopwords. 

3. Inkremental 1 

 Sebelum membuat model, peneliti 

membagi dataset menjadi data training dan 

data testing. Peneliti membagi dataset 

menjadi data training sebesar 90% dan data 

testing sebesar 10%. 

Setelah melakukan train test split, 

peneliti membuat sebuah model tokenizer 

untuk melakukan tokenisasi pada data. 

Tokenisasi adalah proses membuat data 

menjadi token atau kata perkata. Peneliti 

membuat model tokenizer  menggunakan 

library keras. Data yang digunakan untuk 

training model tokenizer adalah data 

training. Hal ini dilakukan supaya model 

hanya mengenali data yang ada pada data 

training. Selain mengubah data menjadi 

token, tokenizer juga memberikan tiap kata 

sebuah index. Index yang diberikan 

berdasarkan frekuensi kata pada data 

training. 

Data komentar kemudian diubah menjadi 

sequences. Sequences berasal dari susunan 

index yang dihasilkan tokenizer dan 

mewakili kata pada tiap komentar. Sequence 

berupa matriks dengan 1 dimensi. Setiap 

sequences yang telah dibuat memiliki ukuran 

yang berbeda-beda. Untuk memproses data 

kedalam model, ukuran dari setiap sequences 

harus disamakan. Menyamakan ukuran 

sequences dapat menggunakan metode 

padding. Padding adalah metode yang 

digunakan untuk menyamakan ukuran setiap 

sequences. 

Model yang dibuat adalah model dengan 

menggunakan metode RNN. Model memiliki 

beberapa layer dan node. 

 

Gambar 9 Model 

Gambar 9 merupakan desain dari model 

deteksi ujaran kebencian yang akan 

digunakan. Model memiliki beberapa jenis 

layer. Jenis-jenis layer yang digunakan 

adalah layer embedding, dropout, LSTM, dan 

dense. Setiap layer memiliki node. Jumlah 

node bervariasi. Banyaknya node ditentukan 

berdasarkan dimensi input dan output yang 

diharapkan. 

4. Inkremental 2 

Pada Inkremental 2, peneliti membuat 

tampilan antarmuka serta fungsi aplikasi 

deteksi ujaran kebencian. Dalam pembuatan 

aplikasi ini, peneliti menggunakan library 

PyQt5. Pada pembuatan tampilan antarmuka 

aplikasi, peneliti menggunakan aplikasi 

QtDesigner. Aplikasi digunakan untuk 

membuat desain tampilan antarmuka 

aplikasi. Keluaran dari aplikasi ini adalah file 

yang berformat ‘.ui’. File ‘.ui’ akan diekspor 

menjadi format ‘.py’ menggunakan Pyuic5. 

Hal ini dilakukan untuk memberikan fungsi.  
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Gambar 10 Diagram alur aplikasi deteksi ujaran 

kebencian 

Gambar 10 merupakan diagram alur dari 

jalannya aplikasi deteksi ujaran kebencian. 

Aplikasi ini memerlukan input berupa file 

berformat ‘.json’. Setelah itu, aplikasi akan 

memproses data serta memprediksi data 

menggunakan model yang sudah dibuat. 

Aplikasi ini akan memberikan output sebuah 

file berformat ‘.csv’. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Inkremental 1 

Peneliti melakukan training dengan 

menggunakan  data yang telah dibagi menjadi 

90% untuk data latih dan 10% untuk data uji. 

Hasil yang didapatkan oleh peneliti adalah 

akurasi yang mencapai 86% pada data latih 

dan 81.42% pada data uji. Gambar  11 

merupakan grafik perbandingan antara 

akurasi pada data latih dan data uji. 

 

Gambar 11 Perbandingan akurasi pada data uji dan 

latih 

Sedangkan pada loss, loss yang didapatkan 

pada data latih adalah 0.4030 dan loss pada 

data uji adalah 0.4856. Gambar 4.8 adalah 

perbandingan antara loss pada data latih dan 

uji. 

 

Gambar 12 Perbandingan loss pada data uji dan latih 

B. Inkremental 2 

Pada tahapan Inkremental II, peneliti 

melakukan pembuatan tampilan aplikasi 

deteksi ujaran kebencian. Tampilan ini dibuat 

menggunakan library python yaitu PyQt5 

dan dibantu dengan aplikasi QtDesigner. 

Tampilan dari aplikasi deteksi ujaran 

kebencian ini dapat dilihat pada gambar 13 
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Gambar 13 Tampilan aplikasi deteksi ujaran 

kebencian 

Keluaran dari aplikasi ini merupakan 

sebuah file berekstensi ‘.csv’ yang dapat 

dibuka menggunakan excel atau python. Ini 

dari file ini adalah data komentar, username, 

serta hasil prediksi dari aplikasi deteksi 

ujaran kebencian. Keluaran dari aplikasi 

deteksi ujaran kebencian dapat dilihat pada 

gambar  

 

Gambar 14 Keluaran aplikasi ujaran kebencian 

C. Pengujian Aplikasi 

Pada inkremental II, hasil yang diperoleh 

adalah tampilan serta fungsi-fungsi dari 

aplikasi deteksi ujaran kebencian. Peneliti 

menguji aplikasi dengan menggunakan 

metode blackbox. Berdasarkan pengujian 

yang telah dilakukan oleh peneliti, setiap 

tombol dan fungsi dapat berjalan dengan 

baik. 

 

Tabel 1 Hasil pengujian blackbox 

No Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

1 Tombol 

Insert 

Menampilkan 

jendela untuk 

pengambilan 
data dengan 

format .json 

kemudian 
menambahkan 

tulisan pada 

dialog box 
data json 

‘direktori’ 
telah berhasil 

dimasukan. 

Muncul 

jendela 

pengambilan 
data 

berformat 

json 
kemudian 

menambahka

n teks pada 
dialog box  

Berhasil 

2 Tombol 

Proses data 

Menambahkan 

kalimat pada 
dialog box 

yang 

menyatakan 
data telah 

diproses 

kemudian 
memunculkan 

jendela yang 

berfungsi 
untuk 

menunjukan 

direktori 
penyimpanan 

file .csv 

Dialog box 

menambahka
n kalimat 

kemudian 

aplikasi 
mengeluarkan 

jendela untuk 

menyimpan 
data dan file 

.csv berada di 

direktori yang 
sesuai dengan 

yang telah 

ditentukan 

Berhasil 

3 Tombol 
Keluar 

Menutup 
aplikasi 

Aplikasi 
tertutup 

Berhasil 

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa kesimpulan antara lain :  

 Metode RNN dapat digunakan untuk 

melakukan deteksi ujaran kebencian 

pada teks komentar Instagram 

berbahasa Indonesia. 

 Hasil training menggunakan model 

RNN pada dataset yang telah dibuat 

mendapatkan akurasi sebesar 86% 

pada data latih dan 81% pada data uji. 

Akurasi ini menunjukan seberapa 

dekat angka hasil prediksi model 

dengan hasil yang diinginkan. 

 Loss yang didapatkan pada saat 

melatih model adalah 0.4030 pada data 

latih dan 0.4856 pada data uji. Loss ini 

menunjukan kinerja model, semakin 

kecil nilai loss semakin baik model. 
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 Pada model yang dibuat masih ada 

beberapa kalimat yang seharusnya 

terdeteksi ujaran kebencian tetapi tidak 

begitu juga sebaliknya. Hal ini 

disebabkan data yang kurang banyak 

dan bervariasi sehingga menyebabkan 

masih ada beberapa kalimat yang tidak 

terdeteksi. 

 Aplikasi deteksi ujaran kebencian 

berinput file berekstensi ‘.json’ dan 

menghasilkan file yang berekstensi 

‘.csv’ 
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